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BAB I 

A. PERKENALAN DENGAN MONGO DB 

MongoDB adalah cross - platform, database 

berorientasi dokumen yang menyediakan, 

kinerja tinggi, ketersediaan yang tinggi dan 

skalabilitas mudah. MongoDB bekerja pada 

konsep Collection dan dokumen. 

 

B. MENGAPA HARUS MENGGUNAKAN MONGO DB 

1. Penyimpanan berorientasi dokumen: Data disimpan dalam bentuk JSON 

gaya dokumen 

2. Indeks pada atribut apapun 

3. Replikasi & ketersediaan tinggi 

4. Auto-Sharding 

5. Kaya query 

6. Update cepat di-tempat 

7. Dukungan profesional oleh MongoDB 

C.  CARA DOWNLOAD MONGODB PADA WINDOWS 

 

1. Buka aplikasi web browser terlebih dahulu 
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2. Setelah dibuka ketik mongo db pada mesin pencaharian 

 

 
 

3. Lalu akan tampil seperti gambar di bawah ini, kemudian pilih “MongoDB: Open 

Sourch Document Database” 

 

 
 

4. Kemudian akan tampil gambar seperti ini 
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Setelah itu pilih “Get MongoDB” pada kotak sebelah kanan atas

 
 

5. Setelah di klik, arahkan mouse ke bawah lalu pilih “server” 

6. Di sini terdapat pilihan “OS” yang bisa di instal, lalu kita pilih “windows 64 bit 

x64” 

7. Kemudian atur kembali “PACKAGE”  menggunakan “MSI” 

8. Jika sudah di atur lalu klik “DOWNLOAD” 

 

9. Lalu akan terotomatis terdownload  

 

5 

6 

7 

8 
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D. CARA MENGINSTAL MONGODB PADA WINDOWS 

 

1. Klik 2x pada file mongoDB yang telah di download 

2. Setelah di klik maka akan tampil seperti ini 

 

 Di klik next saja lalu ceklist i accept the terms in the License Agreement lalu klik 

next kembali. 

3. Lalu pilih penginstalan Complete 

4. Jika muncul seperti ini klik next saja 

 

 
Lalu klik next lagi dan klik tombol install untuk menginstall mongoDB 

5. Klik finish. 
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E. CARA MENGGUNAKAN MONGODB 

1. Buka folder penginstalan mongodb (biasanya terdapat pada local disk C/program 

files/mongoDB/server/4.0/bin) lalu copy directory folder penginstalan mongodb 

2. Buka Command Prompt masing – masing dengan cara. Klik start > tulis pada 

pencarian CMD 

3. Ketikan “cd C/program files/mongoDB/server/4.0/bin (paste direktori yang 

sudah di copy” 

 
Lalu tekan enter 

4. Lalu ketikan lagi “mongod” , tekan enter 

 
Maka tampilannya akan seperti ini 

 

Sekarang coba perhatikan pada baris ke 5 dari bawah disitu ada bacaan Data 

directory C:\data\db\ not found. 

 

coba sekarang buka foldernya ke localdisk C lalu kita buat folder baru bernama 

“data”, masuk ke folder data lalu kita buat folder lagi bernama “db”. 

 

Lalu buka kembali Command Prompt nya lalu ketikan lagi “mongod” 
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Maka tampilannya akan seperti ini. 

5. Buka Command Prompt baru lalu lakukan kembali langkah ke 3 setelah itu coba 

di ketikan “mongo” , tekan enter 

 
Maka tampilannya akan seperti ini. 

6. Ketikan show dbs (berfungsi untuk melihat semua database yang ada di 

komputer kita) 

 

 
Maka akan tampil admin, config , dan local (database bawaan dari mongoDB) 

7. Untuk membuat database baru ketikan “use” contoh : “use kampus” 
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8. Buka notepad masing – masing lalu ketikan 

 

 
 

9. Buka kembali Command Promptnya kita akan menambahkan sebuah tabel atau 

Collection pada mongodb yaitu dengan cara “db.nama_tabel.insertOne” contoh : 

“db.mahasiswa. insertOne” setelah mengetik ini coba di copy data yang sudah 

kita buat pada notepad sehingga menjadi seperti ini. 

 

 
Tekan enter. 

 
 

Kalau tampil seperti ini maka proses penyimpanan data kita telah berhasil. 

10. Selanjutkan kita akan menampilkan isi tabel tersebut dengan cara 

“db.nama_tabel.find()” contoh : “db.mahasiswa.find()” dan apabila tampilannya 

kurang bagus di tambahkan “pretty()” di akhir contoh : 

“db.mahasiswa.find().pretty”. 

 

 
 

babastu
dio.co

m



8 

11. Kita akan menambahkan beberapa data lagi ke dalam tabel mahasiswa. Untuk 

menambahkan tabel langsung banyak kita dapat menggunakan cara 

“db.nama_tabel.insertMany()” contoh : “db.mahasiswa.insertMany()”. Nah 

sekarang coba ketikan lagi seperti ini 

 

Di copy lalu ketikan di command prompt seperti ini 

 

Tekan enter. 
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12. Selanjutnya coba di tampilkan lagi data tersebut. 

 
 

 

F. CARA MENGUBAH DATA PADA MONGODB 

 

Untuk mengubah data disini kita bisa menggunakan “updateOne” atau 

“updateMany” untuk penulisan rumusnya seperti ini : 

“db.nama_tabel.updateOne({kriteria}, {$set : { data yang di ubah } } )”  coba kita 

ketikan ini pada command prompt. 

 

 
Untuk updateOne (mengubah data nama_mhs berdasarkan idnya 112234) 

 

 
Untuk updateMany (mengubah data jns_kelamin_mhs berdasarkan status 

mahasiswanya true) 

 

G. CARA MENGHAPUS DATA PADA MONGODB 

Untuk menghapus data disini bisa menggunakan “deleteOne” atau “deleteMany” 

untuk penulisan rumusnya seperti ini : “db.nama_tabel.deleteOne({kriteria})” coba kita 

ketikan ini pada command prompt. 
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Untuk deleteOne (menghapus data berdasarkan nim mahasiswanya 112233) 

 

 
Untuk deleteMany (menghapus data berdasarkan status mahasiswa true) 

 

H. CARA MENAMPIL DATA BERDASARKAN KRITERIA 

TERTENTU PADA MONGODB 

Untuk menampilkan data berdasarkan kriteria tertentu disini kita bisa mengunakan 

rumus ini : “db.nama_tabel.find({kriteria})” , coba kita ketikan ini pada command 

prompt. 

 
Untuk menampilkan data berdasarkan kriteria nim_mhs : 112233 

Kriteria bisa juga seperti : 

Nama Simbol MongoDB 

Tidak sama dengan != $ne 

Lebih dari > $gt 

Lebih dari atau sama 

dengan 

>= $gte 

Kurang dari < $lt 

Kurang dari atau sama 

dengan 

<= $lte 

Contohnya : 
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BAB II 

A. TIPE – TIPE DATA PADA MONGODB 

Mongodb mempunyai beberapa tipe data dalam penyimpanannya. Tipe – 

tipe datanya sebagai berikut :  

1. String 

Tipe data string adalah tipe data yang digunakan untuk menyimpan 

sebuah kata – kata pada database. Contohnya : { nama : “Babastudio 

Keren” } 

 

 
 

2. Int 

Tipe data int atau integer adalah tipe data yang digunakan untuk 

menyimpan sebuah angka pada database. Disini untuk integer di bagi 

ke menjadi 2 yaitu int dan number long, perbedaannya adalah dari segi 

banyaknya penyimpanan untuk int bisa menampung data kurang lebih 

“2.000.000.000” sedangkan untuk number long bisa menampung data 

kurang lebih “9.000.000.000.000.000.000”. Contohnya : { harga : 

1000000 }. (untuk angka tidak menggunakan kutip 2, yang 

menggunakan kutip 2 hanya untuk tipe data string & untuk tipe data 

ini jangan menulis menggunakan titik ya).  

 

3. Decimal 

Tipe data decimal adalah tipe data yang digunakan untuk menyimpan 

sebuah angka pecahan pada database. Contohnya : { nilai : 50.5 }. 

(untuk koma disini menggunakan titik ya tidak menggunakan koma). 

 

 
 

4. Boolean 

Tipe data boolean adalah tipe data yang hanya mengenal “true” dan 

“false” atau benar dan salah saja. Contohnya { status_aktif : true } 

(untuk penulisan true atau false disini juga tidak memakai kutip 2 ya) 

 

 
5. Date 
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Tipe data date adalah tipe data yang digunakan untuk menyimpan 

sebuah data tanggal pada database. Contohnya { tanggal_masuk : 

ISO(“2018-11-20”) } untuk tanggal yang sudah di tetapkan atau kalau 

ingin menyimpan tanggal sekarang bisa menggunakan new date() 

contohnya { hari_ini : new Date() }. 

 

 
 

6. Array 

Tipe data array adalah tipe data yang digunakan untuk menyimpan 

beberapa data dalam 1 kolom pada database. Contohnya { hobi : 

[“sepak bola”,”renang”] } 

  

7. Object 

Tipe data object adalah tipe data yang digunakan untuk menyimpan 

beberapa data dalam 1 kolom pada database ( hampir sama dengan 

array tetapi kalau array data yang ada di dalamnya kita bisa 

menyebutnya hobi[0] untuk baris pertama nah sedangkan untuk object 

ini kita bisa memberikan nama data pada setiap barisnya). Contohnya  

 

{  

status : { 

 status_aktif : true, 

 status_lulus : false 

} 

       } 

8. ObjectID 

Tipe data objectid adalah tipe data yang digunakan untuk menyimpan 

id pada database. Contohnya  

{ _id : ObjectId(“4beffd2be5896hror92k123a”) } 
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B. RELASI 

Relasi adalah suatu hubungan antar tabel pada database dimana suatu tabel 

mempunyai data yang sama dengan data yang ada di tabel lainnya. Terdapat 3 

macam relasi yaitu : 

1. Relasi one to one 

Hubungan antar tabel dimana tabel A adalah data master dan tabel B 

harus mempunyai data yang ada pada tabel A. Contohnya :  

 

 
Disini tabel penyakit merupakan data master atau data inti ya dan 

tabel pasien disini mempunyai data yang ada pada tabel penyakit. 

 

Coba di buat sebuah database bernama rumah_sakit, dan masukkan 

data pasien dan penyakit. 

 

 
 

Buat sebuah variabel baru (variabel berfungsi untuk penampungan data 

sementara sedangkan “db.pasien.findOne().penyakit” berfungsi untuk 

menampilkan data sakit_0001 jadi variabel penyakit_id berisikan 

sakit_0001. 

 

Lalu ketikan seperti ini : 

 
 

Disini dengan menyimpan data penyakit pasien kita dapat mencari 

nama penyakitnya di tabel penyakit. 

 

2. Relasi one to many 
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Sebuah hubungan antara tabel dimana tabel A memiliki sebuah data 

yang bisa di pakai pada tabel B data tersebut bisa banyak data atau 

beberapa data saja. Contohnya : 

 

 
 

tabel pelanggan adalah tabel masternya sedangkan tabel transaksi 

adalah yang akan di relasikan.  

 

Coba di buat sebuah database bernama transaksi_nama-masing-

masing, dan masukkan data pelanggan dan transaksi (tambahkan data 

transaksi minimal 3 data, untuk isi datanya bebas asalkan sesuai 

dengan format data di atas kecuali id_pelanggan diisi sama dengan di 

atas). 

 

Kalau sudah coba ketika “db.transaksi.find().pretty()” nah maka akan 

muncul semua datanya. Disini untuk id transaksinya berbeda – beda 

tetapi id_pelanggannya tetap sama nah itu relasi dari one to many atau 

satu ke banyak ya (dari 1 data pelanggan bisa menghasilkan banyak 

data pada transaksi). 

 

3. Relasi many to many 

Sebuah hubungan antara tabel dimana tabelnya ini ada banyak. 

Hubungannya itu bisa banyak tabel misalkan tabel A dengan tabel B 

dan tabel C dengan tabel B seperti itu. Contohnya : 
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Coba kita buat tabel detail transaksi pada tabel transaksi_nama-

masing-masing yang sudah di buat sebelumnya. Selanjutnya coba di 

tambahkan datanya lagi selain gelas minimal 3 data dan untuk no_trans 

nya jangan di rubah atau disamakan saja dengan data di atas. 

 

Disini tabel transaksi yang sebelumnya sudah berrelasi dengan tabel 

pelanggan bisa berrelasi lagi dengan tabel yang berbeda yaitu tabel 

detail transaksi itu relasi dari One to Many. 

 

C. LOOKUP 

Lookup adalah sebuah metode yang digunakan untuk menampilkan data 

seperti find tetapi di lookup ini kita dapat menampilkan beberapa tabel untuk 

di tampilkan (lookup ini bisa berjalan kalau tabelnya sudah berrelasi). 

Contohnya :  

 

db.collection.aggregate({ 

 $lookup : { 

  from : collection2, 

  localField : “_id”, 

  foreignField : “_id”, 

  as : “join” 

 } 

}) 

 

Keterangan : 

Aggregate : untuk mengkelompokan data 

Lookup : untuk mengabungkan data 

From : diisi tabel ke 2 yang akan di tampilkan 

localField : diisi dengan nama data yang ada di tabel pertama (data ini harus 

data yang nanti sama dengan data yang ada di tabel ke 2) 

foreignField : sama dengan localField tetapi untuk foreignField diisi dengan 

nama data yang ada di tabel kedua 

as : as atau alias dapat diisi bebas karena disini jika nanti data kita mau di 

tampilkan kita cukup memanggil nama yang sudah di aliaskan saja. 
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Untuk menampilkan 3 tabel atau lebih sekaligus kita dapat menggunakan cara 

ini: 

 

db.collection.aggregate( 

 [  

{ 

$lookup : { 

    from : collection2, 

    localField : “_id”, 

    foreignField : “_id”, 

    as : “join” 

   } 

}, 

{ 

$lookup : { 

    from : collection3, 

    localField : “_id”, 

    foreignField : “_id”, 

    as : “join” 

   } 

} 

 ] 

) 

 

 

Keterangan : 

Pembedanya adalah pada kurung [ ] nya ya 

 

 
 

D. VALIDASI 

Validasi adalah sebuah metode untuk pengecekan suatu data yang di 

masukkan, misalkan pada saat kita login pada suatu website kita ketikan asal – 

asalan maka akan muncul peringatan. Coba buat database terlebih dahulu 

dengan nama “barang_nama-masing-masing”. Nah sekarang coba kita ketikan 

seperti ini pada notepad ++ atau notepad biasa. 
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Lalu kita masukan ini pada json schema 

 

 
 

Selanjutnya masukan propertisnya 

 

 
 

Pada description karna di berupa array coba di tambahkan lagi seperti ini 
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Lalu tambahkan script ini di bawah items  

 

 
 

Jangan lupa di kasih ) di bagian paling bawah untuk menutup 

createCollection. 

 

Keterangan : 

createCollection : untuk membuat tabel 

validator : untuk membuat validasi pada json 

$jsonSchema : untuk masuk ke dalam fungsi json 

bsonType : tipe data 

required : data apa saja yang pada saat di tambahkan datanya itu harus diisi 

properties : peraturan – perturan yang akan di buat untuk validasi data 

tersebut 

items : untuk data bertipe array 

Sekarang coba di jalankan. Dan apabila kita inputkan asal – asalan maka akan 

tampil seperti ini : 
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BAB III 

A. MongoDB Help 
 

Mongodb help adalah suatu script atau sintak yang digunakan 

untuk mengetahui fitur – fitur atau script yang ada pada mongodb. Untuk 

mengetahui script apa saja di mongodb disini ada bagian – bagiannya yaitu 

: 

1. mongod help 

Digunakan untuk menampilkan script – script apa saja yang 

bisa kita jalankan pada fungsi mongod. Penulisannya seperti ini  

 

 
 

2. mongo –help 

Digunakan untuk menampilkan script – script apa saja yang 

bisa kita jalankan pada fungsi mongo. Penulisannya seperti ini 

 

 
 

3. help (jika sudah masuk pada mongo) 

Digunakan untuk menampilkan script – script apa saja yang 

bisa kita jalankan pada fungsi sesudah mongo dijalankan. 

Sebelumnya untuk masuk ke fungsi ini jalankan terlebih dahulu 

mongo pada command prompt lalu ketika sudah barulah kita 

bias menggunakan fungsi ini. Penulisannya seperti ini 

 

 
 

4. db.help() 

Digunakan untuk menampilkan script – script apa saja yang 

bisa kita jalankan pada fungsi db. Script ini bisa dijalankan 

ketika kita sudah menggunakan suatu database,Penulisannya 

seperti ini 
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B. MongoDB Compass 

MongoDB compass adalah sebuah software atau GUI (graphical 

user interface) pada mongodb yang digunakan untuk memproses data – 

data yang ada pada mongodb. Dengan menggunakan software ini kita bisa 

tidak menggunakan command prompt lagi untuk menjalankan sintak – 

sintak seperti buat database, buat tabel , menambahkan data , dll. Untuk 

mendownload software ini coba kita buka browser masing – masing. 

 

Ketikan mongo db pada browser masing – masing 

 

Lalu pilih yang seperti ini 

 

Klik get MongoDB 
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Selanjutnya kita pilih tool yang berada di tengah bawah lalu kita 

pilih compass. 

 

 

Silahkan pilih platforms sesuai dengan computer / laptop masing – 

masing lalu tekan download. 
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Maka disini sebelum mendownload disini kita diminta untuk 

mengisi sebuah form terlebih dahulu.silahkan diisi lalu klik submit. Maka 

mongodb compass akan terdownload otomatis. Kalau sudah selesai di 

download silahkan buka foldernya lalu cari file mongodb-compass coba di 

klik 2x. 

 

Kalua sudah selesai maka tampilannya akan seperti ini. Lalu di klik 

next – next saja dan kalau sudah tekan get started.  

 

Klik start using compass. Lalu tekan Connect, maka akan tampil 

database – database yang telah dibuat sebelumnya. Sekarang kita coba 

untuk membuat sebuah database baru dengan cara 
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Klik create database 

 

Kita buat database baru bernama buku_nama-masing-masing 

dengan collection buku lalu klik create database. Untuk menambahkan 

data coba kita klik database yang sudah kita buat, klik lagi collection/tabel 

yang sudah di buat. 

 

Lalu klik insert document 

 

1 

 

2

 

3
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Isi seperti ini. 

Keterangan : 

1. Nomor satu adalah nama kolom atau nama data 

2. Nomor dua adalah isi dari suatu kolom 

3. Nomor tiga adalah tipe data dari data yang diisi 

 

Selanjutnya coba kita tekan tombol insert. 

 

Maka datanya akan tersimpan & akan langsung di tampilkan 

seperti ini. 

 

Pada mongodb compass juga terdapat Edit Document, Copy 

Document, Clone Document, dan Delete Document. 

C. Ordered 

Ordered adalah sebuah validasi mongodb yang memberi pilihan 

kepada pengguna apabila script yang di ketika error mau tetap di teruskan 

atau tidak di teruskan. Coba kita buat sebuah database baru dengan nama 

hobi, lalu kita isi datanya seperti berikut: 

 

Jika di tampilkan maka akan seperti ini 

 

Sekarang kita coba menambahkan data dengan orderednya 

db.hobi.insertMany( 

[ 

{ 
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_id : “Pencak Silat”, 

Nama : “pencak silat” 

}, 

{ 

_id : “Renang”, 

Nama : “Renang” 

}, 

{ 

_id : “judo”, 

Nama : “Judo” 

}, 

{ 

ordered:true 

} 

   ] 

  ) 

Keterangan: 

Disini ordered bertipe Boolean atau hanya bisa menggenal true dan 

false saja. jika dijalankan tanpa ordered maka akan error tetapi apabila 

kode diatas di jalankan maka akan muncul error juga tetapi jika errornya 

itu mengarah ke data yang kedua berarti data yang pertama akan tersimpan 

dan data yang kedua dan seterusnya tidak bisa tersimpan. Dapat 

disimpulkan jika orderednya true maka akan membaca data sampai terjadi 

error sedangkan kalau orderednya false akan membaca semua data kecuali 

data yang sudah ada atau data error. 

D. Export Database 
 

Export database adalah proses membuat data cadangan dengan cara 

menyalin atau membuat arsip data komputer sehingga data tersebut dapat 

digunakan kembali apabila terjadi kerusakan atau kehilangan. Export data 

di mongodb ada 2 cara yaitu dengan file : .json dan .csv (berformat excel) 

 

1. Export data menggunakan file json 

Sebelum kita menexport suatu data coba kita buat file json nya terlebih 

dahulu dengan cara : 
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- Buka notepad 

- Lalu kita save as 

- Tentukan direktorinya terlebih dahulu 

- Ubah save as type nya menjadi All Files 

- Ubah namanya menjadi tes_export.json 

- Lalu tekan save 

 

A. Pengimplementasikannya pada mongodb Compass 

Sekarang coba kita buka mongodb compass dan buka database & tabel 

yang akan kita export. 

 

Kalau sudah di buka coba kita klik collection di menu kiri sebelah atas 

lalu kita klik Export Collection. Maka akan muncul seperti ini : 

 

Kemuadian klik export full collection lalu browse file json yang telah 

di buat sebelumnya lalu tekan export. 

1 

 

2 

 

3

 4 
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Keterangan : 

1. Untuk nomor 1 apabila kita ingin mengetik sendiri script – script 

yang kita ingin backup kita bisa tulis disini. 

2. Untuk nomor 2 apabila kita tidak mau mengetik kita cukup 

memilih ini maka semua scriptnya pada tabel ini akan tersimpan 

3. Untuk nomor 3 ini adalah file yang bisa di export pada monggodb 

yaitu json dan csv 

4. Untuk nomor 4 disini kita browser untuk memilih file json yang 

telah kita buat sebelumnya. 

 

B. Pengimplementasikannya pada command prompt 

 

Buatkan terlebih dahulu file json dan simpan file tersebut didalam 

direktori tempat penginstalan mongodb atau pada folder bin lalu coba 

kita buka commad prompt. Lalu coba commad promptnya lalu pada 

command prompt masuk ke direktori mongodb berada lalu coba ketikan 

seperti ini : 

 

 
 

Keterangan : 

- Mongoexport adalah rumus untuk mengexport sebuah data 

- Db adalah nama database yang akan diexport 

- Colletion adalah nama tabel yang akan di export 

- Out merupakan keluaran dari yang kita export 

- Kode ini harus di jalankan dalam user administrator pada komputer agar 

kita bisa mengedit datanya kalau tidak maka akan terjadi error (khusus 

yang belajar pada laptop ataupun computer sendiri) 

 

2. Export data menggunakan file csv 

Untuk mengexport data dengan mengunakan file csv hamper sama 

dengan export data pada json yaitu coba kita buat file csvnya terlebih 

dahulu dengan cara : 

 

- Buka Microsoft Excel 

- Buat new file 

- Klik save as 

- Tentukan direktorinya terlebih dahulu 

- Ubah save as type nya menjadi All Files 

- Ubah namanya menjadi tes_export.csv 

- Lalu tekan save 
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A. Pengimplementasikannya pada mongodb Compass 

Sekarang coba kita buka mongodb compass dan buka database & tabel 

yang akan kita export. 

Sekarang coba kita buka mongodb compass dan buka database & tabel 

yang akan kita export. 

 

Kalau sudah di buka coba kita klik collection di menu kiri sebelah atas 

lalu kita klik Export Collection. Pada select output file type sekarang 

kita ganti dengan csv. Lalu kita browse pilih data csv yang sudah di 

buat lalu klik export. 

B. Pengimplementasikannya pada command prompt 

Buatkan terlebih dahulu file csv dan simpan file tersebut didalam 

direktori tempat penginstalan mongodb atau pada folder bin lalu coba 

kita buka commad prompt. Lalu coba commad promptnya lalu pada 

command prompt masuk ke direktori mongodb berada lalu coba 

k

e

t

i

k

an seperti ini : 

 

Keterangan : 

- Type adalah tipe dari file yang nanti kita export 

- Fields adalah nama kolom/data pada database 

 

 

 

 

 

mongoexport --db barang_babastudio --collection barang --type=csv -fields 

_id,namabarang,hargabarang,jenisbarang,description --out barang.csv 
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E. Import Database 
 

Import database adalah cara untuk memasukkan data yang 

sebelumnya telah di export menjadi data csv atau json. Untuk import 

database coba kita buka aplikasi mongodb compass dan buka database & 

tabel yang akan kita import.  

 

Kalau sudah di buka coba kita klik collection di menu kiri sebelah atas lalu 

kita klik Import Collection. Maka akan muncul seperti ini : 

 

Lalu coba browse file yang sudah di export dalam bentuk json terlebih 

dahulu, selanjutnya tekan import. Maka datanya akan masuk ke dalam 

database kita (langkah import dapat dilakukan jika data pada tabel yang 

sebelumnya di export sudah terhapus/tabel tersebut sekarang berada tidak 

ada datanya). 

S

e

k

a

mongoimport --db barang_babastudio --collection barang --file 

f:\Murid\baba_mongodb\tes_export.json 
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rang jika mengimport data pada command prompt cara seperti ini : 

Keterangan : 

- Mongoimport digunakan sebagai rumus untuk memasukan data pada 

database yang berupa json ataupun csv 

- File digunakan untuk menyebutkan direktori file json atau csv yang akan 

di import 
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BAB IV 

A. Konsep Method, Filter,Operator 
 

Untuk penulisankan rumus pada mongodb kita membutuhkan ketiga 

script ini yaitu Method, Filter, dan Operator. Method adalah metode yang 

di pakai sebagai aksi yang akan digunakan misalkan find() , insertOne(), 

deleteOne(), dll.Untuk filter adalah sebuah fungsi untuk menyaring sebuah 

data agar datanya tersebut bisa di kelompokan dan tidak tampil semua pada 

saat kita mau menampilkannya contoh find({ umur  : 20 }). Sedangkan 

untuk operator adalah sebuah fungsi yang digunakan agar menyaringan data 

pada filter bisa lebih spesifik lagi misalkan seperti contoh pada filter disitu 

hanya menyaring data umur yang 20 tahun saja sedangkan ketika kita 

memkasi operator disini bisa menyaring bedasarkan umur yang lebih dari 

20 atau di bawah 20 tahun dan dll. Contohnya : 

 

 

  = Method 

  = Filter 

  = Operator 

 

B. $in & $nin 
 

$in adalah sebuah operator yang berfungsi hampir menyerupai sama 

dengan ( = ) tetapi kalau dalam operator ini kita bisa menampilkan data lebih 

dari 1 data. Rumusnya adalah seperti ini : 

 

  

 Contohnya pada command prompt : 

  

db.mahasiswa.find({ umur : { $gt : 20 } } ) 

db.tabel.find({ data : { $in : [ nama1,nama2] } } ).pretty() 
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  Sedangkan untuk $nin adalah kebalikan dari $in yang berfungs i 

untuk menampilkan data yang tidak di tampilkan pada saat di $in di 

jalankan. Rumusnya adalah seperti ini : 

 

  

Contohnya pada command prompt : 

 

 

C. $and, $or, $not 
 

And, or , not adalah sebuah operator yang digunakan untuk 

menyaring data dengan syarat tertentu agar datanya bisa ditampilkan. $and 

adalah sebuah operator yang digunakan untuk menyaring data dengan 2 atau 

lebih kriteria dimana semua kriterianya itu harus benar untuk menampilkan 

datanya. Ketentuan dari $and adalah seperti ini : 

 

Kriteria 1 Kriteria 2 Hasil 

Berhasil Gagal Gagal 

Gagal Berhasil Gagal 

Gagal Gagal Gagal 

Berhasil Berhasil Berhasil 

  

Jika kita simpulkan apabila data yang kita saring atau sortir berhasil 

melewati salah satu kriteria maka hasilnya akan tetap gagal karena pada 

operator $and datanya akan berhasil apabila telah berhasil melewati ke dua 

kriteria tersebut.Rumusnya adalah sebagai berikut : 

 

  

 $or adalah sebuah operator yang digunakan untuk menyaring 

data dengan 2 atau lebih kriteria dimana jika salah satu kriteria terpenuhi 

maka akan menampilkan datanya. Ketentuan dari $or adalah seperti ini : 

 

Kriteria 1 Kriteria 2 Hasil 

Berhasil Gagal Berhasil 

Gagal Berhasil Berhasil 

Gagal Gagal Gagal 

db.tabel.find({ data : { $in : [ nama1,nama2] } } ).pretty() 

db.tabel.find( { $and : [ { data1 : isi1 },{ data2 : isi2 } ]  } ).pretty() 
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Berhasil Berhasil Berhasil 

  

Jika kita simpulkan apabila data yang kita saring atau sortir berhasil 

melewati salah satu kriteria maka hasilnya akan berhasil.Rumusnya adalah 

sebagai berikut : 

 

$not adalah sebuah operator yang digunakan untuk menyaring data dengan 

menampilkan data yang tidak sama dengan data yang dimasukan. 

Rumusnya adalah sebagai berikut : 

 

 

 Keterangan : 

- $eq adalah equal atau sama dengan(=) 

- $ne adalah not equal atau tidak sama dengan(!=)  

- $eq atau $ne rumus yang harus digunakan dalam menggunakan $not kalau 

tidak di gunakan salah satu rumus ini maka akan error. 

 

D. $exists, $type, $regex 
 

1. $exists 

 

Operator exists adalah operator yang digunakan untuk pengecekan 

data apakah data di suatu tabel ada atau tidak. Contohnya pada suatu 

tabel barang terdapat data gelas dan piring. Pada data gelas terdapat 

sebuah data diskon tetapi pada data piring tidak ada data diskon nah 

pada kasus ini kita dapat memakai $exists untuk mengecek keberadaan 

suatu datanya. Rumusnya adalah sebagai berikut : 

 

  

2. $type 

 

Operator type adalah operator yang digunakan untuk menyaring 

atau mensortir data berdasarkan suatu tipe data pada sebuah data 

tertentu. Contohnya pada tabel barang terdapat price yang bertipe data 

number lalu kita akan mencarinya berdasarkan type data number maka 

akan muncul data barang apabila kita mencarinya berdasarkan type data 

string maka hasilnya tidak akan muncul. Rumusnya adalah sebagai 

berikut : 

db.tabel.find( { $or : [ { data1 : isi1 },{ data2 : isi2 } ]  } ).pretty() 

db.tabel.find( {data  : { $not : { $eq : isi } } } ).pretty() 

db.tabel.find( {data  : { $exists : true } } ).pretty() 
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3. $regex 

 

Operator regex adalah operator yang digunakan untuk mencari 

sebuah data berdasarkan kata atau huruf tertentu. Misalkan kita 

mempunyai data barang dengan nama “Gelas Babastudio” lalu kita mau 

mencari data yang Namanya babastudio maka kita bisa menggunakan 

operator ini. Contoh penulisan operator regex : 

 

  

       Keterangan : 

- isi-yang-mau-dicari bisa diisi dengan nama atau huruf yang dicari 

misalkan mau mencari babastudio kita bisa menulis /babastudio/. 

Selain // kita juga dapat menggunakan : 

 

/^ isi/          = untuk pencarian nama sesuai huruf belakangnya misalkan 

pada pencarian di atas kita menulisnya /^studio/ 

/isi$/  = untuk pencarian nama sesuai huruf depannya misalkan 

pada pencarian di atas kita menulisnya /baba$/ 

 

E. $expr 

Operator expr adalah sebuah operator yang befungsi untuk 

membandingan suatu data tertentu. Misalkan kita mempunyai data harga 

dan data modal pada sebuah tabel, Lalu kita cek apakah harga melebihi dari 

modal yang diberikan kalau iya maka datanya akan muncul tetapi jika tidak 

maka dia tidak akan muncul. Rumusnya adalah seperti ini : 

 

 

 Keterangan : 

- $gt adalah operator disini kita dapa menggunakan operator lain sesuai 

kebutuhan. 

- $harga dan $modal adalah sebuah nama di kolom tabel dan disini dapat 

kita panggil dengan menggunakan dolar ($) 

 

db.tabel.find( {data  : { $type : “tipe-datanya” } } ).pretty() 

db.tabel.find( {data  : { $regex : /isi-yang-mau-dicari/ } } ).pretty() 

db.tabel.find( {$expr  : { $gt : [“$harga”,”$modal”] } } ).pretty() 
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F. $Next 

Operator next adalah sebuah operator yang digunakan untuk 

menampilkan data di mulai data awal terlebih dahulu sampai data terakhir. 

Rumus dari next adalah seperti ini : 

  

Kalau dijalankan rumus di atas pada command prompt keluar data yang 

pertama tetapi jika kita jalankan lagi maka datanya tersebut akan 

memunculkan data pertama lagi. Untuk memunculkan data berikutnya kita 

memerluka satu fungsi lagi yaitu menggunakan “const”, Const adalah 

sebuah penampung data yang apabila datanya sudah diisi maka tidak bisa 

dirubah kembali rumus pembuatan const adalah : 

 

Keterangan : 

- Untuk nama-variabel bebas kita mau memberikan nama apa asal kita 

ingat nanti saat pemanggilannya 

- Isi ini bisa kita isikan apa saja bebas asal sesuai dengan kebutuhan 

contoh kalau pada kasus next kita bisa mengisikan db.tabel.find() . 

tabel diisi dengan tabel masing-masing ya 

Kalau sudah dibuat sebuah variabelnya sekarang coba ketika “nama-

variabel.next()” pada command prompt maka akan keluar data yang 

pertama, jika kita menuliskannya lagi maka akan muncul data seterusnya 

sampai data terakhir dan apabila sudah sampai data terakhir ingin 

menuliskannya lagi maka data tersebut tidak tampil. 

G. Sort 

Operator sort adalah sebuah operator yang digunakan untuk 

memilah data contoh kita data mengurutkan data dari A sampai Z atau 

sebaliknya, bisa juga untuk mengurutkan angka dari yang terkecil terlebih 

dahulu atau yang terbesar terlebih dahulu. Rumus dari sort adalah seperti 

ini : 

 

Keterangan : 

- Data adalah sebuah data yang akan di sortir 

- -1 adalah pengurutan data berdasarkan descending atau menurun 

(selain -1 terdapat juga 1 yaitu ascending atau menaik) 

db.tabel.find().next() 

const nama-variabel = isi 

db.tabel.find().sort({data:-1}).pretty() 
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H. Limit 

Operator limit adalah sebuah operator yang berfungsi untuk 

memfilter data yang kita ingin tampilkan dengan jumlah yang telah di 

tentukan sebelumnya. Rumus dari sort adalah seperti ini : 

 

 

Keterangan : 

- Jumlah data yang ingin ditampilkan diisi di dalam kurung pada limit 

misalkan contoh di atas adalah 5. 

I. $Unset 

Operator unset adalah sebuah operator yang berfungsi untuk 

menghapus data pada tabel. Misalkan kita salah memasukan sebuah data 

contoh pada suatu tabel barang data pertama berisi nama-barang lalu di 

data yang kedua berisi nama-barang, tipe. Lalu kita akan menghapus tipe 

di data yang ke dua agar data kita bisa sama dengan data yang pertama. 

Disini kita bisa menggunakan unset, untuk unset rumusnya adalah seperti 

ini : 

 

Keterangan : 

- Kriteria pertama adalah kriteria yang dipakai untuk update data. 

- Kriteria2 adalah kriteria yang dipakai untuk menghapus data tersebut. 

Contohnya 

“db.barang.updateMany({},{ $unset : { tipe:tipe-barang} } } )” 

J. $Rename 

Operator rename adalah sebuah operator yang berfungsi untuk 

mengubah nama data pada tabel. Misalkan kita salah memasukan sebuah 

data contoh pada suatu tabel barang data pertama berisi nama-barang lalu 

di data yang kedua berisi nma-barang (salah pengetikan) lalu kita bisa 

merubah nma-barang yang salah pengetika menjadi nama-barang 

menggunakan operator rename. Untuk rumusnya adalah seperti ini: 

 

 

db.tabel.find().limit(5).pretty() 

db.tabel.updateMany({kriteria}, {$unset : {kriteria2} } ) 

db.tabel.updateMany({kriteria}, {$rename : {data: “data-baru”} } ) 
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Keterangan : 

- Data adalah sebuah nama data yang ada pada suatu tabel 

- Data-baru adalah sebuah nama baru untuk merubah nama data awal 

Contohnya : 

“db.barang.updateMany({},{ $rename : { nma-barang:”nama-barang”} } } 

)” 

K. $Upsert 

 

Operator upsert adalah sebuah operator yang digunakan untuk 

menambahkan suatu data jika data yang terupdate tidak di 

temukan,misalkan pada update disitu ada sebuah kriteria jika kriterianya 

itu tidak sesuai maka data tersebut akan disimpan secara otomatis. Untuk 

rumus upsert adalah seperti ini : 

 

 

 

L. $ElemMacth 

Operator elemMacth adalah sebuah operator yang digunakan untuk 

mencari data pada suatu data array. Misalkan kita mempunyai data array 

80,90,100 lalu kita ingin mencari data yang lebih dari 80 dan kurang dari 

100 kita disini bisa menggunakan operator elemMacth. Untuk rumus 

elemMacth seperti ini: 

 

Keterangan : 

Diatas adalah rumus untuk mencari data array yang datanya lebih dari 80 

dan kurang dari100 pada data sebelumnya kan 80,90,100 untuk 80 dan 100 

tidak masuk di kriteria tetapi 90 masuk kedalam kriteria sehinggan data 

array ini bisa dapat di tampilkan. 

M. $Push 

Operator push adalah sebuah operator yang digunakan untuk 

menambahkan data pada sebuah data array. Misalkan kita mempunyai data 

array 70,80,90 lalu kita ingin menambahkannya menjadi 70,80,90,100 

maka kita bisa menggunakan operator push. Untuk rumus push seperti ini : 

 

db.tabel.updateMany({kriteria}, {$set : {data : “isi”} }, { $upsert : true } ) 

db.tabel.find( { data : { $elemMacth : { $gt : 80, $lt : 100 } } }).pretty() 

db.tabel.updateOne({kriteria}, {$push : {data : isi} } ) 
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Untuk menambahkan 1 data array 

 

Untuk menambahkan banyak data array 

N. $Pull 

 

Operator pull adalah sebuah operator yang digunakan untuk 

menghapus data pada sebuah data array. Misalkan kita mempunyai data 

array 70,80,90 lalu kita ingin menghapus salah satunya menjadi 70,80 

maka kita bisa menggunakan operator pull. Untuk rumus pull seperti ini : 

 

 

 

O. $AddToSet 

 

Operator addToSet adalah sebuah operator yang digunakan untuk 

menambahkan data pada sebuah data array tetapi jika datanya sudah ada 

pada array tersebut maka datanya tidak akan ditambahkan. Untuk rumus 

addToSet seperti ini : 

 

 

db.tabel.updateOne({kriteria}, {$push : {data : $each : [isi,isi,isi]}} } ) 

db.tabel.updateOne({kriteria}, {$pull : {data : isi-yang-dihapus} } ) 

db.tabel.updateOne({kriteria}, {$addToSet : {data : isi} } ) 
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BAB V 

A. Index 

 

Index adalah suatu fungsi pada database yang berfungsi untuk 

mempercepat pengeksekusian sebuah data. Apabila kita menggunakan index 

pada suatu data di tabel kita,ketika menampilkan suatu data dengan 

berdasarkan index  maka datanya tersebut akan menjadi lebih cepat 

munculnya dibandingkan dengan menggunakan kriteria yang bukan 

merupakan sebuah index. Untuk mengetahui apa saja index yang terdapat 

pada tabel kita disini kita misal menggunakan getIndexes() contoh : 

“db.tabel. getIndexes()” 

Cara untuk membuat sebuah indexnya adalah seperti ini : 

“db.tabel.createIndex({data:1})” 

Keterangan : 

- Data adalah sebuah data pada tabel yang akan dijadikan index. 

- 1 atau menaik dan -1 atau menurun adalah pengurutan datanya apabila 

nantinya data itu akan di tampilkan 

Apabila kita membuat sebuah index banyak di sebuah data pada tabel maka 

datanya itu cepat dalam menampilkan sebuah data tetapi pada saat 

menghapus dan mengubah datanya maka akan membutuhkan waktu yang 

lama. 

Untuk menambahkan index disini kita juga bisa memakai fungsi ini agar 

pembuatan index kita tidak satu – satu atau bisa langsung sekali banyak. 

Rumusnya adalah seperti ini : 

“db.tabel.createIndex({data:1,data2:-1})” 

Selanjutnya bagaimana caranya menghapus dari sebuah index. Rumusnya 

adalah seperti ini : 

“db.tabel.dropIndex({data:1})” 

Index mempunyai beberapa tipe salah satunya adalah unique. Unique adalah 

sebuah properties pada index mongodb yang bersifat tidak boleh sama atau 

hanya ada 1 pada tabel tersebut. Rumusnya adalah seperti ini : 

“db.tabel.createIndex({data:1},{unique : true})” 

Untuk membuat sebuah index tetapi indexnya itu hanya berlaku pada suatu 

data tertentu saja kita dapat menggunakan fungsi partialFilterExpression. 

Rumusnya adalah seperti ini : 
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“db.tabel.createIndex({data:1},{ partialFilterExpression : {kriteria} })” 

Jika kita ingin membuat index tetapi membuat indexnya itu hanya bisa 

bertahan dalam kurun waktu tertentu saja kita bisa menggunakan 

expireAfterSeconds. Rumusnya adalah seperti ini : 

“db.tabel.createIndex({data:1},{ expireAfterSeconds : 10 })” 

Keterangan : 

10 disini adalah waktu hidup dari index tersebut dalam satuan detik jadi jika 

ditulis 10 maka dalam kurun waktu 10 detik index tersebut akan hilang. 

B. Geospatial 
 

Geospatial adalah sebuah data tentang lokasi geografis dari suatu 

wilayah. Jika kita ingin mencari suatu wilayah tertentu pada suatu program 

kita dapat menggunakan fungsi ini. Untuk menjalankan sebuah geospatial 

kita disini kita harus menggunakan Geo Json, Geo Json adalah sebuah 

fungsi yang digunakan untuk menyimpan suatu titik wilayah tertentu. Tipe 

– tipe geo json ada banyak tetapi disini kita akan membahas 2 tipe json 

yaitu : 

 

1. Point 

Pencarian data dengan menggunakan titik koordinat suatu wilayah 

tertentu. 

2. Polygon 

Pencarian data dengan menggunakan beberapa titik koornidat suatu 

wilayah tertentu. 

Sebelum masuk ke dalam kedua tipe ini coba kita buat sebuah database 

baru yang bernama “latihan6_nama-masing-masing” lalu buat sebuah 

collection “wilayah” pada mongodb compass. Tambahkan data seperti ini : 
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Untuk yang pertama kita akan mencari data dengan menggunakan geo json 

tipe point yang rumusnya adalah seperti ini : 

“db.tabel.find({lokasi : {$near { $geometry : {  type : “Point”, coordinates 

: [106.7816441,-6.2205147] } }}) pretty()” 

Keterangan : 

- Lokasi adalah nama data pada sebuah tabel yang menyimpan type dan 

titik coordinates. 

- $near adalah sebuah query dari geospatial yang berfungsi untuk 

menentuka titik kordinat dari suatu objek tertentu. 

- $geometry adalah rumus dari geospatial yang harus di pakai kalau 

untuk mau menampilkan sebuah objek berdasarkan titiknya 

- Type : “Point” adalah geo json tipe point 

- Coordinates adalah nama data yang menyimpan titik coordinates 

 

Selanjutnya untuk menjalankan kode diatas pada data yang menyimpan 

kordinasi harus mempunyai suatu index dengan properties 

“2dsphere”.untuk pembuatannya rumusnya seperti ini : 

db.tabel.createIndex({“lokasi” : “2dsphere”}) 

 

Untuk geo json tipe polygon kita harus membuat sebuah titik wilayah 

terlebih dahulu coba kita buka google maps.  

 

Klik menu 
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Klik tempat anda 

 

Klik pete lalu buat peta 

Selanjutnya coba cari daerah ibu kota Jakarta pada maps 
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Kita buat titik pada suatu wilayah klik pada bulatan yang ada di foto. 

 

Pilih titiknya disini beri nama titik 1 
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Buat 4 titik seperti ini 

 

Lalu kita berikan sebuah garis, kita pilih titik pertama dan arahkan ke titik 

yang kedua seperti ini. 

 

Lalu buat garisnya sampai berbentuk seperti ini 
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Sehingga di menjadi sebuah polygon, sekarang kita membuat sebuah 

variabel sesuai dengan titik – titik yang telah kita tentukan diatas pada 

command prompt : 

 

Untuk rumus geo json bertipe polygon rumusnya seperti ini: 

“db.tabel.find({lokasi : {$geoWithin : { $geometry : {  type : “Polygon”, 

coordinates : [p1,p2,p3,p4,p1] } }}).pretty()” 

Keterangan : 

- $geoWithin adalah memilih suatu data berdasarkan beberapa titik 

kordinat tertentu 

- [p1,p2,p3,p4,p1] adalah titik – titik kordinates yang sudah di tentukan 

sebelumnya. P1 di belakang adalah penutup jadi dari p1 kita Tarik 

garis ke p2,dari p2 ke p3, dari p3 ke p4, dari p4 ke p1 lagi untuk 

menutup garisnya supaya menjadi sebuah polygon. 

-  

C. Capped Collection 

Capped Collection adalah sebuah fungsi yang digunakan untuk 

membuat batasan yang ada pada saat membuat tabel. Misalkan ada suatu 

data yang telah di berikan batas oleh capped collection yaitu data A, data 

B, data C. Apabilah kita menambahkan sebuah data baru maka data yang 

terlama akan terganti dengan data yang baru. Pada fungsi ini juga bisa 
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membatasi ukuran memori dari suatu data. Untuk penulisan rumusnya 

seperti ini : 

“db.createColletion(“contoh”, {capped:true , size : 10000, max :3 })” 

Keterangan : 

- Contoh adalah nama tabel yang akan dibuat 

- Capped : true untuk mengaktifkan fungsi capped collection 

- Size adalah ukuran memori dari sebuah tabelnya (10000 adalah ukuran 

dalam bentuk byte) 

- Max adalah maksimal data yang bisa tersimpan pada tabel kita 

 

D. Mongodb Atlas 
 

Mongodb atlas adalah sebuah GUI atau bentuk tampilan yang 

disediakan oleh mongodb.Kalau sebelumnya kita sudah mengenal mongo 

compass yang berbentuk software desktop sekarang kita akan belajar 

tentang mongodb atlas yaitu sebuah server penyimpanan data secara 

online oleh mongodb. Coba kita masuk ke dalam browser kita masing-

masing : 

 

 

 Ketikan mongo db atlas 
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Lalu pilih yang ini, maka kita akan masuk ke dalam website mongodb 

yang menyediakan server mongodb secara online atau mongodb atlas. 

Coba kita scroll ke bawah maka akan tampil seperti ini : 

 

Lalu coba kita isi form ini. Untuk password minimal 8 karakter, 1 angka, 1 

huruf besar , dan 1 special karakter atau symbol. Kalau sudah coba klik 

tombol get started free, maka kita akan langsung di arahkan ke cloud 

mongodb. 
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Pada recommended region kita pilih yang server Singapore, kita pilih 

Singapore karna posisinya lebih dekat dari Indonesia (dengan semakin 

dekatnya server pada saat kita mau mengakses suatu website maka 

loadingnya juga akan cepat) dan dia bisa gratis. Kalau sudah di pilih 

regionnya sekarang coba scroll ke bawah lalu klik tombol Create Cluster. 

 

Setelah kita create cluster maka kita akan dibawa ke tempat cluster itu 

tersimpan. sekarang kita akan membuat sebuah user yang berfungsi untuk 

pengamanan database kita agar tidak sembarang orang yang masuk ke 

dalam mongodb. Caranya : 
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Klik security. Lalu akan muncul popup add new user, coba diisi untuk 

username, password, dan user privilages. Pada user privilages terdapat 4 

macam yaitu Admin, Read and write to any database, only read any 

database dan select custom role (pilih sesuai kebutuhan kalau disini 

babastudio merecommed user admin). 

 

1. Admin 

User privilages admin adalah sebuah user yang dapat memanipulasi 

sebuah data 

2. Read and write to any database 

User privilages Read and write to any database adalah sebuah user 

yang dapat membaca dan menulis saja pada mongodb 

3. Only read any database 

User privilages Only read any database adalah sebuah user yang hanya 

dapat membaca saja pada mongodb 

4. Custom role 

User custom role ini adalah sebuah perpaduan antara ketiga user. 

 Kemudian kita klik add user . 
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Kemudian kita klik IP Whitelist 

 

Lalu kita add ip address 

 

Maka akan muncul pop up seperti ini kita isi whitelist & commentnya, 

untuk whitelist diisi dengan ip pengguna database. Kalau sudah diisi kita 

tekan tombol confirm. 
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Coba kita klik get started kembali maka disini telah complete 75% lalu 

kita klik yang connect to your cluster. 

 

Disini coba kita pilih yang connect with the mongo shell  
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Selanjutnya coba kita copykan script yang ada di langkah yang ke 2. Lalu 

coba kita jalankan scriptnya ke commad prompt. 

 

Langkah diatas apabila kita copykan data tersebut ke dalam mongodb 

maka akan dimintakan sebuah password yang telah di buat sebelumnya. 

Jika sudah terkoneksi kita dapat menggunakannya seperti bisa kita 

menggunakan command prompt mongodb. 
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BAB VI 

A. Node js 
 

Nodejs adalah perangkat lunak yang didesain untuk 

mengembangkan aplikasi berbasis web dan ditulis dalam sintaks bahasa 

pemrograman JavaScript. Pada bab kali ini kita akan 

mengimplementasikan nodejs pada mongodb yang telah kita pelajari. 

Sebelum kita mengimplementasikannya coba kita install terlebih dahulu 

node jsnya, coba kita buka browser lalu coba ketikan nodejs seperti ini : 

 

 Lalu pilih yang ini 

 

Maka akan muncul seperti ini  
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Pilih yang recommended for most user maka akan 

mendownloadnya secara otomatis. Kalau sudah terdownload coba kita 

buka. 

 

Untuk penginstalannya cukup tekan next > change > next > change > 

finish. Kalau sudah terinstall sekarang coba klik start tuliskan Node.js 

command prompt. 
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Selanjutnya coba download file yang ada di referensi yang bernama latihan 

node lalu taruh di dalam folder masing – masing. Kalau sudah coba kita 

buka Node.js command prompt ketika direktori dimana kita menaruh file 

latihan nodejs nya (kalau misalkan beda drive direktori kita dapat 

menggunakan “cd /” enter lalu ketikan drive direktori misalkan untuk data 

D kita dapat menuliskan “d:” enter lalu tulislah direktorinya. Lalu jalankan 

script seperti ini 

 

 Keterangan : 

- Npm install adalah sebuah paket dari javascript yang nanti apabila di 

install paket data – data yang sebelumnya tersembunyi di akan tampil. 

 

Lalu ketikan npm start untuk menjalankan websitenya. 

maka websitenya akan error ya karena dia tidak bisa terbaca oleh server. 

Untuk mengatasi masalah seperti ini coba kita buka node.js command 

prompt yang kedua lalu kita masuk lagi di command promt ke folder 

tempat dimana latihan_nodejs berada. Sekarang coba ketikan seperti ini : 
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Setelah menjalankan sebuah servernya coba kita kembali ke browser kita 

lalu kita refresh halaman website latihan_nodejs nya. Maka tampilannya 

akan seperti ini : 

  

B. Virtual Studio Code 
 

Visual studio code adalah editor webstie yang dapat mengubah / 

membuat beberapa data web seperti js, php, html , dll. Coba kita buka 

browser lagi untuk mendownload Visual studio code : 

 

Lalu kita pilih yang ini  
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Setelah di buka maka tampilannya akan seperti ini : 

 

Kita pilih yang download for windows. Kalau sudah selesai di download 

coba kita install aplikasinya 
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Untuk penginstallnya tinggal kita klik next next saja ya. Kalau sudah 

terinstall maka akan tampak seperti ini : 

 

C. Npm mongodb 

Untuk mengimplementasikan node js ke mongodb disini kita harus 

menginstall npm mongodb dahulu untuk penginstalannya untuk rumusnya 

seperti ini. 

“npm install mongodb --save” 

 

D. Membuat koneksi nodejs ke mongodb 
 

             Untuk membuat koneksi ke mongodb kita harus membuat sebuah 

user baru di mongodb atlas sebagai Read and Write any database cara 

pembuatannya sama dengan cara membuat user student(admin) untuk 

usernya kita beri nama “mongodb”. Buka aplikasi visual studio code lalu 

kita open file yang bernama app.js yang berada pada folder backend : 
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Pada baris ke 5 kita tambahkan seperti ini. Kita membuat variabel untuk 

memanggil mongodb dan kita gunakan untuk pengguna. Sekarang coba 

kita masuk kembali ke mongodb atlas. 
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Klik connect maka akan tampil connect to cluster lalu disini kita pilihnya 

buka mongo shell lagi tetapi disini kita pilih yang connect your 

application. 

 
Jika muncul seperti ini kita klik yang short srv lalu kita copy the srv 

address. Selanjutnya kita buat database baru dengan cara klik metrics : 

 
Lalu klik collection 
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Untuk membuat databasenya kita bisa klik create database. 

 
Buat database dengan nama shop dan collections product lalu kita klik 

create. Lalu tambahkan script ini di bawah app.use(‘/’, authRouter). 

 

 
 

Keterangan : 

- Pada line ke 29 srv://nama-user-yang sudah dibuat:password-usernya 

- Pada line ke 29 shop adalah nama databasenya 

- Ini dari script di atas adalah kita membuat sebuah koneksi yang apabila 

kita berhasil mengkoneksikan database maka akan muncul pesan 

“Connected!” dan apabila gagal maka akan muncul pesan error. 

 

Maka apabila kita jalankan kembali servernya maka akan muncul pesan 

connected. 

E. Menambahkan sebuah product 
 

Untuk menambahkan sebuah product kita buka terlebih dahulu 

product.js yang berada di folder routes di backend. Kalau sudah di buka 

pada app.js variabel mongodb yang barusan kita buat di cut atau potong 
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kita taruh di dalam product.js dan kita pisahkan antara pemanggilan 

mongodb dengan clientnya makanya jadinya seperti ini : 

 

 
 

Lalu kita cut atau potong lagi di app.js baris ke 29 sampai 36, lalu di 

pastekan seperti gambar ini : 

 

 
   

Kita buat variabel lagi untuk mengkonversi kata menjadi sebuah angka 

decimal: 

 
 

Selanjutnya kita ubah  baris 86 menjadi 

 
 

Karna sebelumnya price ini berupa kata maka kita konversi ke decimal. 

Lalu kita edit baris 88 sampai 97 dengan script seperti ini 
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Lalu coba kita restart server npmnya dengan cara tekan “CTRL + C” pada nodejs 

command prompt lalu jalankan lagi servernya.  

 

Lalu kita tambahkan datanya, maka apabila kita lihat pada nodejs command 

prompt maka akan tampil seperti ini : 
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       Kalau tampil seperti ini maka kita telah berhasil menambahkan datanya. 

F. Menampilkan product 
 

Untuk menampilkan product coba kita copykan terlebih dahulu data yang 

sebelumnya kita sudah ketikan: 

 
 

Kita taruh di dalam router.get(‘/’) di baris ke 59, sebelum kita taruh di 

nonaktifkan atau kita komentar terlebih dahulu script yang ada di dalam 

router get(‘/’) itu seperti ini : 
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Kita paste dan kita edit sehingga nanti hasilnya seperti ini : 

 

 
 

Kalau berhasil maka akan tampil seperti ini : 
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Jika gambarnya tidak muncul sama seperti yang di gambar coba kita buka 

mongodb atlas kita edit data untuk data cangkir cantik ini menjadi seperti ini. 

 

 
 

Kita buah data imagenya menjadi seperti itu. Lalu klik update maka datanya akan 

tampil seperti ini : 

 

 
G. Menampilkan product detail 

Untuk menampilkan product detail kita buatkan sebuah variabel 

baru terlebih dahulu untuk menampung data object id nya 

  

babastu
dio.co

m



67 

 Lalu kita ketikan script ini untuk menampilkan product detailnya : 

 

Kita restart kembalik npm server lalu jika di jalankan maka hasilnya adalah  
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H. Mengubah product 
 

Untuk mengubah product coba kita tuliskan script ini : 

 
 

Lalu jangan lupa untuk merestart npm servernya. Selanjutnya coba kita 

edit salah satu data product misalkan seperti ini : 

 
 

Maka hasilnya akan muncul seperti ini : 
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I. Cara menghapus product 
 

Untuk menghapus data product coba kita tambahkan script ini : 

 

 
 

Lalu kita restart kembali npm server. Lalu kita coba hapus salah 1 product 

maka datanya akan ke hapus tetapi productnya tidak ke refresh secara 

otomatis. Untuk itu coba kita buka files products.js di folder 

src/pages/Product. 

 

babastu
dio.co

m



70 

 
 

Pada baris ke 9 – 18 kita cut lalu kita buat seperti ini di bawah 

productdeletehandler 

 

 
 

Kita tambahkan lagi di baris ke 9 & 17 

 

 
  

Lalu restart kembali npm servernya dan coba delete salah 1 productnya 

lagi. 
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